
 

 

 

 V. PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di kemukakan, maka 

penulis akan memberikan kesimpulan sebagai hasil pembahasan tentang analisis 

kriminologis terhadap pencurian dengan kekerasan yang dilakukan oleh remaja 

yaitu: 

1. Faktor Penyebab Remaja Melakukan Pencurian dengan Kekerasan yaitu: 

a. Faktor Ekonomi 

Kebutuhan yang meningkat sementara pemasukan yang kurang bahkan 

tidak ada merupakan hal utama remaja melakukan pencurian dengan 

kekerasan. 

b. Faktor Lingkungan 

Pergaulan remaja dengan orang-orang yang biasa melakukan tindak 

kriminal dapat mempengaruhi remaja untuk melakukan tindak kriminal 

termasuk pencurian dengan kekerasan. 

c. Faktor Pendidikan 

Berhenti sekolah membuat remaja tidak dapat menyalurkan bakat dan 

imajinasi positifnya sehingga beralih ke hal-hal yang negatif. Remaja 

yang melakukan hal negatif juga karena kurangnya pendidikan agama 

sejak dini. 
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d. Pengaruh Media Komunikasi 

Media komunikasi/massa ikut serta memberikan rangsangan terhadap 

jalan pemikiran dan pelaku remaja sehingga berani berencana melakukan 

pencurian dengan kekerasan. 

 
2. Upaya Penanggulangan Terhadap Remaja yang Melakukan Pencurian dengan 

Kekerasan yaitu: 

a. Prefentif: upaya pencegahan dengan mengadakan penyuluhan ke desa-

desa, sekolah, dan universitas yang di kordinir oleh SATBIMAS. 

Penyuluhan yang diberikan berupa pengetahuan umum soal hukum 

termasuk tentang pencurian berupa: bagaimana pencegahannya, apabila 

terjadi harus cepat melaporkan, dan akibat jika seseorang melakukan hal 

tersebut 

b. Refresif: menangkap pelaku dan mebawa ke persidangan. Untuk anak di 

bawah 18 tahun di peradilan anank sementara untuk di atas 18 tahun di 

peradilan umum. 

 
c. Faktor Penghambat Penanggulangan Terhadap Remaja yang Melakukan 

Pencurian dengan Kekerasan yaitu: 

1. Faktor penegak hukum 

Kurangnya tenaga petugas lembaga pemasyarakatan membuat kurang 

kondusifnya program pembinaan ang dilakukan. 
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2. Faktor masyarakat itu sendiri 

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk bekerjasama dalam 

menanggulangi pencuriang dengan kekerasan yang dilakukan oleh remaja. 

Serta kesadaran remaja sendiri sebagai bagian dari masyarakat untuk 

melakukan hal-hal positif dan menghindari hal negatif termasuk pencurian 

dengan kekerasan. 

 

B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, 

maka saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut 

a. Bagi Remaja 

Remaja sebaiknya berhati-hati dalam bergaul jangan sampai termakan bujuk 

rayu teman yang mengajak perbuatan yang melanggar norma sosial, norma 

hukum, maupun norma agama agar tidak terjerumus ke tindak kejahatan dan 

yang paling penting adalah harus bisa belajar dan memahami agama, karena 

dengan agama hidup kita bisa terarah dengan baik. 

 
b. Bagi Polresta Bandar Lampung 

Aparat Polresta hendaknya menambah frekwensi penyuluhan ke desa-desa, 

sekolah-sekolah tidak hanya sekali dalam satu tahun tetapi berjadwal dengan 

rutin dan berkesinambungan. Selain itu aparat Polresta dapat menangani 

pencurian dengan kekerasan dengan sebaik-baiknya agar tidak terjadi 

pencurian dengan kekerasan yang di lakukan remaja lagi. 
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c. Bagi Lembaga Pemasarakatan 

Petugas LP hendaknya melaksanakan program-program pembinaan sebaik-

baiknya agar warga binaan tidak melakukan kejahatan yang sama lagi dan 

menyadari perbuatan yang dilakukan salah. 

 
  

 


